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ABSTRAK 

 

ISNURDIANSYAH. Dampak Usahatani Padi Ramah Lingkungan Terhadap 

Efisiensi Teknis dan Pendapatan di Pasuruan. Dibimbing oleh NETTI 

TINAPRILLA dan ANISA DWI UTAMI. 

 

Sektor pertanian merupakan sumber penyedia makanan, penyumbang emisi 

gas rumah kaca (GRK), dan korban yang rentan dari perubahan iklim. Perubahan 

iklim telah memengaruhi stabilitas dan ketahanan pangan, termasuk beras. Beras 

merupakan komoditas penting yang perlu diperhatikan dari segi kuantitas, 

kualitas, dan kontinuitasnya. Praktik budidaya padi yang kurang ramah 

lingkungan dapat mengancamnya. Budidaya padi Ramah Lingkungan (BPRL) 

dapat menjadi solusi dan perlu diperkenalkan untuk menjawab tantangan tersebut. 

Penelitian ini memiliki tujuan utama untuk mengetahui dampak usahatani BPRL 

terhadap pendapatan dan efisiensi teknis. Selain itu, tujuan lain untuk 

memperkaya studi meliputi: faktor-faktor apa saja yang memengaruhi petani padi 

dalam mengambil keputusan untuk mengadopsi BPRL, keragaan usahatani, faktor 

penentu produksi, efisiensi teknis usahatani, dan sumber-sumber inefisiensi teknis. 

Sebagian besar penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

memanfaatkan pendekatan regresi logistik (logit), perluasan regresi linear, 

Stochastic Production Frontier (SPF) dalam Stochastic Frontier Analysis (SFA), 

propensity score matching (PSM), dan tabulasi data lainnya. BPRL berdampak 

positif signifikan terhadap efisiensi teknis usahatani melalui pendekatan Nearest 

Neighbor Matching (NNM) and Kernel Matching (KM) dalam PSM. Sedangkan 

BPRL tidak berdampak signifikan terhadap pendapatan usahatani walaupun 

memiliki perbedaan lebih tinggi. Berbagai temuan menarik dapat menjadi dasar 

yang kuat untuk memperkuat pengembangan jenama BPRL dan menjembatani 

ilmu pengetahuan dan aksi nyata (penelitian aksi) di masa depan yang dapat 

bermanfaat secara ekonomi dan ekologi. 

 

Kata kunci: adopsi, analisis dampak, efisiensi teknis usahatani, keberlanjutan, 

pendapatan usahatani, usahatani padi ramah lingkungan (BPRL)  
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ABSTRACT 
 

ISNURDIANSYAH. Impact of Climate-Smart Rice Cultivation on Farm 

Technical Efficiency and Income in Pasuruan. Supervised by NETTI 

TINAPRILLA and ANISA DWI UTAMI. 

 

The agricultural sector is a source of food supply, a contributor to 

greenhouse gas (GHG) emissions, and a vulnerable victim of climate change at 

the same time. Climate change has affected food stability and security, including 

rice. It is an essential commodity to pay attention to in terms of quantity, quality, 

and continuity. Less environmentally friendly rice cultivation practices can 

threaten it. Climate-smart rice cultivation (CSRC) can be a solution and needs to 

be introduced to respond to these challenges. This study aims to determine the 

impact of CSRC on income and technical efficiency of farming. In addition, other 

objectives to enrich the study include the factors that influence rice farmers in 

making decisions to adopt CSRC, farming performance, production determinant 

factors, farming technical efficiency, and sources of technical inefficiency. Most 

of this study uses a quantitative approach by utilizing logistic regression (logit), 

linear regression extensions, Stochastic Production Frontier (SPF) in Stochastic 

Frontier Analysis (SFA), propensity score matching (PSM), and other data 

tabulations. CSRC significantly impacts farm technical efficiency through the 

Nearest Neighbor Matching (NNM) and Kernel Matching (KM) approaches in 

PSM. Meanwhile, CSRC did not significantly impact farm income even though it 

has a higher difference. Various exciting findings can be a solid basis for 

amplifying CSRC brand development and bridging science into actions in the 

future that are economically and ecologically beneficial. 

 

Keywords: adoption, climate-smart rice cultivation (CSRC), farm income, farm 

technical efficiency, impact analysis 
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RINGKASAN 

 

ISNURDIANSYAH. Dampak Usahatani Padi Ramah Lingkungan Terhadap 

Efisiensi Teknis dan Pendapatan di Pasuruan. Dibimbing oleh Netti Tinaprilla dan 

Anisa Dwi Utami. 

 

Sektor pertanian merupakan sumber penyedia makanan, penyumbang emisi 

gas rumah kaca (GRK), dan korban yang rentan dari perubahan iklim. Perubahan 

iklim telah memengaruhi stabilitas dan ketahanan pangan, termasuk beras. Beras 

merupakan komoditas penting yang perlu diperhatikan dari segi kuantitas, 

kualitas, dan kontinuitasnya. Praktik budidaya padi yang kurang ramah 

lingkungan dapat mengancamnya. Budidaya padi Ramah Lingkungan (BPRL) 

dapat menjadi solusi dan perlu diperkenalkan untuk menjawab tantangan tersebut. 

Komponen BPRL meliputi: pola tanam sistem jajar legowo, pengairan berselang 

(alternate wet and drying/AWD), pemupukan berimbang dengan dukungan 

perangkat uji tanah sawah (PUTS) dan bagan warna daun (BWD), serta 

pengendalian hama dan penyakit dengan pemanfaatan pestisida nabati sebagai 

prioritas. Oleh karena itu, posisi usahatani padi dengan menggunakan sistem 

BPRL sangat penting untuk diteliti dari beberapa aspek terhadap usahatani padi 

Non BPRL sehingga menjadi dasar bagi para pemangku kepentingan untuk 

mengembangkan jenama BPRL di masa yang akan datang. 

Penelitian melibatkan 249 petani padi sebagai responden dengan 168 petani 

merupakan responden yang menggunakan BPRL dalam usahatani padinya dan 81 

responden tidak menggunakan BPRL dalam usahataninya (Non BPRL). Tujuan 

dan metode yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas lima bagian, antara 

lain: (1) menganalisis faktor-faktor yang menentukan keputusan petani dalam 

menerapkan usahatani BPRL (menggunakan metode analisis regresi 

logistik/logit); (2) menganalisis faktor-faktor penentu yang memengaruhi produksi 

padi (analisis Fungsi Produksi Cobb-Douglas/FPCD dengan penduga Ordinary 

Least Square/OLS dan maximum likelihood estimation/MLE, serta Fungsi 

Produksi Transcendental Logarithmic/Fungsi Produksi Translog/FPT); (3) 

menganalisis efisiensi teknis dan pendapatan usahatani BPRL dan Non BPRL 

(menggunakan analisis Stochastic Production Frontier/SPF dalam Stochastic 

Frontier Analysis/SFA, dan pendapatan usahatani);  (4) Dampak penerapan 

usahatani BPRL terhadap efisiensi teknis dan pendapatan usahatani 

(menggunakan analisis propensity score matching/PSM); dan (5) menganalisis 

sumber-sumber inefisiensi teknis usahatani (SPF dalam SFA). 

Setengah dari 14 variabel yang diujikan menjadi faktor penentu keputusan 

petani dalam menerapkan usahatani BPRL terbukti signifikan secara statistik, 

yaitu umur, persepsi tentang BPRL, jumlah anggota keluarga, jarak lahan dari 

rumah, pendapatan non pertanian, jumlah plot, dan luas lahan. Persepsi tentang 

BPRL merupakan variabel paling signifikan dalam penentu pengambilan 
keputusan petani untuk menerapkan BPRL. Petani BPRL memiliki tingkat 

efisiensi rata-rata lebih tinggi dibandingkan dengan petani Non BPRL. Nilai 

terendah dan tertinggi berada pada petani Non BPRL. Tingkat efisiensi teknis 

petani BPRL di atas 0,5 dan sebagian besar terdistribusi di atas 0,8. Sebaliknya 

pada distribusi petani Non BPRL, sebagian besar memiliki tingkat efisiensi teknis 

di bawah 0,8. Tingkat efisiensi teknis sejalan dengan produktivitas padi. 
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Pendapatan usahatani BPRL lebih baik dibandingkan pendapatan Non BPRL 

dengan nilai Rasio R/C sebesar 9,5% lebih tinggi. Produksi dan harga padi dengan 

usahatani BPRL lebih tinggi sebesar 1,33% dan 0,93%. 

Faktor-faktor penentu yang memengaruhi produksi dalam usahatani BPRL, 

meliputi: (1) luas lahan, pupuk N, pestisida kimia, dan tenaga kerja (FPCD OLS); 

(2) luas lahan, pupuk N, pestisida kimia, dan tenaga kerja (FPCD MLE); serta (3) 

benih, pupuk N, pupuk P, pupuk K, pestisida kimia, dan pestisida organik (FP 

Translog). Sedangkan pada usahatani Non BPRL, faktor-faktor penentu yang 

memengaruhi produksi, meliputi: (1) luas lahan (FPCD MLE); serta (2) luas 

lahan, pupuk P, pupuk K, pestisida kimia, dan tenaga kerja (FP Translog). Hampir 

semua variabel pada semua model tidak elastis sehingga produksi padi tidak 

responsif terhadap perubahan sumber daya (input) produksi. 

Dengan menggunakan pendekatan analisis Propensity Score Matching 

(PSM), penerapan atau adopsi usahatani BPRL memiliki dampak signifikan 

positif terhadap efisiensi teknis usahatani baik melalui koreksi bias menggunakan 

metode Nearest Neighbor Matching (NNM) and Kernel Matching (KM). 

Sedangkan dampak penerapan usahatani BPRL tidak signifikan secara statistik. 

Secara keseluruhan, tujuh variabel yang diujikan pada usahatani BPRL, sumber-

sumber inefisiensi teknis tidak signifikansi secara statistik. Sedangkan pada 

usahatani Non BPRL, hanya variabel pengalaman usahatani yang signifikan 

secara statistik dan menjadi sumber inefisiensi teknis usahatani. Variabel 

pengalaman usahatani bukan penyebab inefisiensi teknis usahatani. Semakin lama 

pengalaman usahatani yang dimiliki oleh petani, maka petani akan lebih efisien 

secara teknis dalam menjalankan usahataninya.  

Strategi perbaikan dalam peningkatan persepsi tentang BPRL menjadi 

penting untuk dilakukan melalui program pelatihan dan penyuluhan dalam rangka 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani. Komponen BPRL perlu 

mendapatkan dukungan dari berbagai pemangku kepentingan. Hasil komoditas 

padi dari proses BPRL membutuhkan insentif berupa fasilitasi atau pendampingan 

akses pasar yang lebih baik untuk memperbaiki harga jual. Manfaat kesehatan 

pada produk, kesehatan lingkungan, dan cerita selama proses BPRL perlu 

disampaikan dalam pemasaran produk akhir sehingga petani BPRL mendapatkan 

harga yang lebih baik. Pengembangan penelitian lebih lanjut terkait efisiensi biaya 

dan efisiensi ekonomi menarik untuk dikaji untuk memberikan informasi yang 

komprehensif terkait efisiensi produksi usahatani BPRL. Selain itu, penelitian 

pada usahatani BPRL pada petani yang sama di akhir proyek menjadi penelitian 

longitudinal yang menarik untuk dikaji lebih jauh supaya dapat membuktikan 

dampak BPRL terhadap kesehatan lingkungan, termasuk tanah, yang sudah lama 

mengalami degradasi karena terlalu banyak diberikan input kimia. Produksi dan 

produktivitas padi diduga dapat meningkat. Penelitian tersebut melakukan 

pengamatan yang berulang, analisis perubahan, dan evaluasi dampak. 

 

Kata kunci: adopsi teknologi, analisis dampak, efisiensi teknis usahatani, 

keberlanjutan, pendapatan usahatani, usahatani padi ramah 

lingkungan (BPRL)   
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SUMMARY 

 

ISNURDIANSYAH. Impact of Climate-Smart Rice Cultivation on Farm 

Technical Efficiency and Income in Pasuruan. Supervised by Netti Tinaprilla dan 

Anisa Dwi Utami. 

 

The agricultural sector is a source of food supply, a contributor to 

greenhouse gas (GHG) emissions, and a vulnerable victim of climate change. 

Climate change has affected food stability and security, including rice. Rice is an 

important commodity that needs to be considered in terms of quantity, quality, and 

continuity. Less environmentally friendly rice cultivation practices can threaten it. 

Climate-Smart Rice Cultivation (CSRC) can be a solution and must be introduced 

to address these challenges. CSRC components include: jajar legowo planting 

system (SIJAGO), alternate wet and drying (AWD) irrigation, balanced 

fertilization with the support of paddy soil test kit and leaf colour charts, as well 

as pest and disease control with the use of botanical pesticides as a priority. 

Therefore, the position of rice farming using the CSRC system is essential to be 

studied from several aspects of Non-CSRC to become a basis for stakeholders to 

develop the CSRC brand in the future.  

The study involved 249 rice farmers as respondents, with 168 farmers being 

respondents who used CSRC in their rice farming and 81 respondents who did not 

use CSRC in their farming (Non-CSRC). The objectives and methods used in this 

study consist of five parts, including (1) analyzing the determinant factors of 

farmers' decisions in implementing CSRC (using the logistic regression analysis 

method/logit); (2) analyzing the determinants that influence rice production 

(Cobb-Douglas Production Function/FPCD analysis with Ordinary Least 

Square/OLS and maximum likelihood estimation/MLE estimators, as well as 

Transcendental Logarithmic Production Function/Translog Production Function); 

(3) analyzing the technical efficiency and income of CSRC and Non-CSRC 

farming (using Stochastic Production Frontier/SPF analysis in Stochastic Frontier 

Analysis/SFA, and farming income); (4) Impact of CSRC farming implementation 

on farm technical efficiency and income (using propensity score matching/PSM 

analysis); and (5) analyzing the sources of farm technical inefficiency. 

Half of the 14 variables tested as determining factors for farmers' decisions 

in implementing CSRC farming were statistically significant, namely age, 

perception towards CSRC, number of family members, distance of land from 

home, non-agricultural income (off-farm income), number of plots, and land size. 

Perception of CSRC is the most significant variable in determining farmers' 

decision to implement CSRC. CSRC farmers have a higher average efficiency 

level than Non-CSRC farmers. The lowest and highest values are for Non-CSRC 

farmers. The technical efficiency level of CSRC farmers is above 0.5, and most 

are distributed above 0.8. The result contradicts the distribution of Non-CSRC 
farmers, as most have a technical efficiency level below 0.8. The level of technical 

efficiency aligned with rice productivity. CSRC farm income is better than Non-

CSRC income, with an R/C Ratio value of 9.5% higher. Rice production and 

prices with CSRC farming are higher by 1.33% and 0.93%. 

The determinants that influence production in CSRC farming include: (1) 

land size, N fertilizer, chemical pesticides, and labour (FPCD OLS); (2) land size, 
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N fertilizer, chemical pesticides, and labour (FPCD MLE); and (3) seeds, N 

fertilizer, P fertilizer, K fertilizer, chemical pesticides, and organic pesticides (FP 

Translog). Meanwhile, in Non-CSRC farming, the determinant factors that 

influence production include (1) land area (FPCD MLE) and (2) land size, P 

fertilizer, K fertilizer, chemical pesticides, and labour (FP Translog). Almost all 

variables in all models are inelastic, so rice production is not responsive to 

changes in production resources (input).  

Using the Propensity Score Matching (PSM) analysis approach, the 

implementation or adoption of CSRC farming has a significant positive impact on 

the technical efficiency of farming both through bias correction using the Nearest 

Neighbor Matching (NNM) and Kernel Matching (KM) methods. Meanwhile, the 

impact of implementing CSRC farming is not statistically significant. Overall, the 

seven variables tested in CSRC farming and the sources of technical inefficiency 

were not statistically significant. In Non-CSRC, only the farming experience 

variable was statistically significant, and became a source of farm technical 

inefficiency. The farming experience variable is not the cause of the technical 

inefficiency of farming. The longer the farming experience is owned by the 

farmer, the more technically efficient the farmer will be in running his farming. 

Improvement strategies in increasing perceptions about CSRC are important 

to be carried out through training and extension programs to improve farmers' 

knowledge and skills. CSRC components need to get support from various 

stakeholders. The results of rice commodities from the CSRC require incentives 

for facilitation or assistance in better market access to improve selling prices. The 

benefits of healthy products, environmental health, and stories during the CSRC 

need to be conveyed in the marketing of final products so that CSRC farmers get 

better prices. Further research on cost and economic efficiency is interesting to 

study to provide comprehensive information on production efficiency. In addition, 

research on CSRC on the same farmers at the end of the project is an interesting 

longitudinal study to study further to prove the impact of CSRC on environmental 

health, including soil, which has long been degraded due to too much chemical 

input. Rice production and productivity are expected to increase. The study 

conducted re-observations, change analysis, and post project impact evaluation. 

 

Keywords: adoption, climate-smart rice cultivation (CSRC), farm income, farm 

technical efficiency impact analysis 
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